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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional memiliki mandat utama untuk membentuk Pendidikan Karakter dan integritas peserta didik, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu juga diperkuat dalam Surat Edaran Bersama Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 2025, Menteri Dalam Negeri Nomor 800.2.1/225/SJ, dan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2025 tentang Penguatan Pendidikan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan di Satuan Pendidikan mengenai urgensi tentang penguatan pendidikan Pendidikan Karakter melalui pembiasaan di Satuan Pendidikan.
Mandat ini semakin dikuatkan di tingkat daerah, khususnya Provinsi Jawa Barat, melalui Surat Edaran Nomor 45/pk.03.03/kesra Tentang 9 Langkah Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Panca Waluya, melakukan inisiasi Panca Waluya yaitu sebuah konsep kearifan lokal yang mencakup lima nilai yaitu Cageur, Bageur, Bener, Pinter, dan Singer. Selain itu juga diperkuat melalui Surat Keputuan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat nomor 15942/PK.09.05/GTK tentang Pedoman Pendidikan Kearifan Lokal Panca Waluya Pemerintah Provinsi Jawa Barat.  
Secara teoretis, implementasi nilai-nilai Panca Waluya hingga menjadi Budaya Sekolah sangat ditentukan oleh Manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah. Teori Manajemen yang dikembangkan oleh GR Terry  (2020) yang terdiri dari Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling) atau bisa disingkat menjadi POAC, memiliki peran penting dalam pembangunan budaya sekolah berbasis kearifan lokal. Teori ini memberikan struktur yang sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai lokal. Dalam konteks kepemimpinan Kepala Sekolah, penerapan manajemen POAC ini memungkinkan integrasi nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kegiatan belajar mengajar, menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan berbudaya.1


Proses ini diawali dengan tahap Perencanaan (Planning), di mana Kepala Sekolah berperan sebagai perumus visi dan misi yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal. Menurut Terry, perencanaan melibatkan pemilihan fakta-fakta dan pembuatan perkiraan mengenai masa depan untuk merumuskan kegiatan yang diperlukan. Dalam hal ini, perencanaan yang matang mencakup pengembangan kurikulum yang berbasis pada kekayaan budaya lokal, sehingga pendidikan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa.
Setelah rencana ditetapkan, tahap selanjutnya adalah Pengorganisasian (Organizing). Pada fase ini, Kepala Sekolah menyusun struktur organisasi dan mendistribusikan tugas secara spesifik guna memastikan program kearifan lokal dapat berjalan. Sesuai dengan teori Terry, pengorganisasian adalah upaya menciptakan hubungan antar-unit kerja agar sumber daya manusia dapat bekerja sama secara efisien. Dengan pembagian kerja yang jelas, setiap elemen di sekolah, mulai dari guru hingga staf, dapat berkontribusi secara optimal dalam menjalankan misi budaya yang telah disepakati.
Tahap ketiga adalah Pelaksanaan (Actuating), yang merupakan inti dari proses manajemen karena berkaitan langsung dengan tindakan nyata. Terry menekankan bahwa pelaksanaan adalah upaya menggerakkan anggota kelompok agar mereka memiliki kemauan dan usaha untuk mencapai tujuan organisasi dengan penuh semangat. Di sekolah, Kepala Sekolah bertindak sebagai penggerak komunitas untuk mengimplementasikan budaya lokal dalam aktivitas sehari-hari dan kegiatan ekstrakurikuler, sekaligus membangun kolaborasi yang harmonis di antara seluruh warga sekolah.
Sebagai penutup, dilakukan tahap Pengawasan (Controlling) untuk menjamin bahwa segala aktivitas tetap berada di jalur yang benar. Berdasarkan pemikiran Terry, pengawasan bertujuan untuk mengevaluasi hasil kerja dan melakukan tindakan korektif apabila ditemukan penyimpangan dari rencana awal. Melalui evaluasi berkala terhadap kegiatan belajar mengajar, Kepala Sekolah dapat memastikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tetap terjaga kualitasnya dan selaras dengan standar pendidikan yang diinginkan.
Dengan menerapkan teori manajemen POAC, Kepala Sekolah tidak hanya mampu mengelola operasional sekolah dengan lebih efektif, tetapi juga dapat mewujudkan visi pendidikan yang berakar pada kearifan lokal. Ini sangat penting dalam membangun budaya sekolah yang tidak hanya mendidik tetapi juga melestarikan dan menghargai warisan budaya.
Kenyataan di lapangan sering menunjukkan adanya kesenjangan yang krusial. banyak Kepala Sekolah dan Guru yang masih berada dalam taraf kebingungan, bahkan belum mengenal secara mendalam substansi dari Panca Waluya itu sendiri. Ketidaktahuan ini berdampak sistemik, ketika pemimpin sekolah tidak memahami landasan filosofis kearifan lokal tersebut, maka fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan hingga pengawasan tidak dapat berjalan secara optimal. Panca Waluya akhirnya hanya berhenti sebagai dokumen administratif di dinas pendidikan, tanpa pernah benar-benar terlaksana dalam interaksi harian di ruang kelas maupun lingkungan sekolah.
Lemahnya diseminasi dan belum adanya model manajemen praktis menjadi hambatan utama. Guru sebagai garda terdepan seringkali merasa terbebani dengan kebijakan baru yang tidak dibarengi dengan petunjuk implementasi yang jelas. Akibatnya, internalisasi nilai Panca Waluya cenderung dilakukan secara parsial, ala kadarnya, dan kehilangan esensi aslinya. Jika dibiarkan, maka kearifan lokal yang seharusnya menjadi ruh pendidikan akan perlahan luntur dan tergantikan oleh budaya asing yang belum tentu sesuai dengan napas masyarakat lokal. Akar masalah dari inkonsistensi ini terletak pada implementasi yang menuntut Manajemen kepala sekolah untuk menerjemahkan lima pilar tersebut ke dalam praktik harian. 
Penelitian sebelumnya oleh Sari et al. menjelaskan bagaimana kepala sekolah menggunakan Manajemen untuk melakukan inovasi pendidikan dalam kerangka kerja yang efektif (Sari et al., 2021). Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan kualitatif dalam memahami cara kepala sekolah mengimplementasikan perubahan dalam struktur dan fungsi sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan Fahma et al. yang menunjukkan bahwa kepala sekolah dengan kepemimpinan visioner berhasil melakukan perubahan sekolah yang signifikan (Fahma et al., 2024).
Kepemimpinan yang baik dalam manajemen pendidikan, seperti yang dijelaskan oleh Permata et al., memerlukan penerapan prinsip-prinsip manajemen Fayol yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Permata et al., 2023). Misalnya, kepala sekolah harus merencanakan program-program yang melibatkan seluruh staf dan siswa, serta mengawal pelaksanaan dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini, pengorganisasian yang baik memfasilitasi kolaborasi antara guru dan siswa, yang pada akhirnya akan membentuk budaya sekolah yang positif dan produktif. Selanjutnya, penelitian oleh Husain dan Kartini menunjukkan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen dalam pengelolaan sektor publik sangat relevan untuk konteks pendidikan, di mana perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan harus dilakukan dengan bijaksana untuk mencapai tujuan pendidikan (Husain & Kartini, 2025). Penerapan   ini dapat membantu kepala sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang sehat, di mana guru dan siswa merasakan dukungan yang diperlukan untuk berkembang.
Sebuah penelitian terbaru oleh Ashari et al. menyoroti peran kepala sekolah dalam memimpin OSIS sebagai upaya dalam pengembangan Pendidikan Karakter siswa, yang juga mencerminkan penerapan manajemen yang efektif untuk menciptakan keterlibatan siswa (Ashari et al., 2024). Penguatan watak dan Pendidikan Karakter siswa harus dijadikan bagian dari budaya sekolah yang lebih luas, dan kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu menciptakan ruang bagi inisiatif siswa untuk berkontribusi terhadap komunitas sekolah.
Berangkat dari kesenjangan antara harapan kebijakan dan praktik di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur, penelitian ini menjadi aktual karena membahas inisiatif yang sedang berjalan, krusial karena menyangkut nilai-nilai luhur kearifan lokal di SD, dan bermakna karena bertujuan mengidentifikasi dan mendeskripsikan model kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam membangun budaya sekolah berbasis Panca Waluya. 
Penentuan lokus penelitian dalam skema manajemen pendidikan menjadi krusial untuk melihat bagaimana sebuah visi diimplementasikan dalam karakteristik lingkungan yang berbeda. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur sebagai lokasi kajian dengan pertimbangan tipologi sekolah yang kontras namun saling melengkapi dalam memberikan potret manajemen budaya sekolah.
SDN 1 Bojong Timur dipilih karena keunikannya sebagai sekolah yang berada di tengah area perkebunan. Secara kuantitas, sekolah ini memiliki jumlah peserta didik yang terbatas, yang seringkali diasumsikan memiliki keterbatasan dalam pengembangan budaya kompetitif. Namun, fakta di lapangan menunjukkan hal yang sebaliknya, sekolah ini justru tampil sebagai lembaga yang kaya akan prestasi dan konsisten melakukan inovasi dalam pengembangan budaya sekolah. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam dari sudut pandang manajemen kepala sekolah, bagaimana kepemimpinan instruksional dan transformasional dijalankan untuk mengubah keterbatasan geografis dan jumlah siswa menjadi sebuah keunggulan kompetitif yang berbasis pada kearifan lokal.
Di sisi lain, SDN 2 Bojong Timur dipilih sebagai representasi sekolah dengan dukungan sumber daya yang mapan. Dengan jumlah siswa yang besar dan fasilitas yang lebih memadai, sekolah ini menghadapi tantangan manajerial yang berbeda, yaitu mengenai standarisasi dan konsistensi internalisasi nilai. Sekolah ini telah memiliki fondasi yang kuat dalam mengintegrasikan nilai-nilai Panca Waluya (sebagai bagian dari kebijakan pendidikan di Purwakarta) ke dalam ekosistem sekolahnya. Keberadaan jumlah siswa yang masif di sini menjadi parameter penting untuk melihat sejauh mana efektivitas manajemen kepala sekolah dalam melakukan penerapan nilai-nilai Panca Waluya agar tetap terinternalisasi secara personal kepada setiap individu meskipun dalam kelompok besar.
Melalui pemilihan kedua lokus tersebut, penelitian ini tidak hanya akan memotret keberhasilan implementasi budaya sekolah secara parsial, melainkan secara komprehensif. Perpaduan antara SDN 1 Bojong Timur yang merepresentasikan inovasi berbasis resiliensi dan SDN 2 Bojong Timur yang merepresentasikan manajemen berbasis penguatan sumber daya, diharapkan dapat memberikan model manajemen kepala sekolah yang utuh dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis Panca Waluya yang relevan untuk berbagai kondisi sekolah di Kabupaten Purwakarta.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Purwakarta berperan  dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperlukan identifikasi permasalahan yang lebih terarah mengenai bagaimana   manajemen kepemimpinan kepala sekolah dapat berkontribusi dalam mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya. Permasalahan dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis Panca Waluya muncul karena manajemen kepala sekolah belum sepenuhnya berjalan efektif, baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengawasannya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perumusan masalah utama, yaitu: bagaimana manajemen kepala sekolah dirancang dan diterapkan untuk mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas, maka penelitian dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis Panca Waluya?”. 


Agar permasalahan penelitian lebih jelas divisualisasikan dengan gambar di bawah ini:
 Proccess : 
Manajemen :
· Perencanaan
· Pengorganisasian
· Pelaksanaan
· Pengawasan


Output
Terciptanya budaya sekolah berbasis Panca Waluya

Raw Input
Siswa

Outcome
Siswa Berkarakter Panca Waluya
Environmental Input :
Pengawas
Stakeholder

Instrumental Input :
UU. No 20 Tahun 2003
SE Bersama Mendikdasmen Nomor 1 Tahun 2025
Permendikbud No 22 Th 2016
SE Gubernur Jawa Barat No. 45/pk.03.03/kesra
SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat No. 15942/PK.09.05/GTK
Peraturan Bupati Purwakarta No. 131 Tahun 2022
Peraturan Bupati Purwakarta No. 35 Tahun 2025
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Gambar 1.1 Perumusan Masalah


Atas dasar latar belakang masalah yang bermuara pada fokus penelitian tentang Manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur yang berada di Kabupaten Purwakarta. Penjelasan rumusan masalah penelitian sesuai gambar di atas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan enviromental input digunakan sebagai bahan masukan untuk diolah bersama dengan Manajemen kepala sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya dengan tujuan akan mengeluarkan output terciptanya budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya. Apabila keluaran output dan outcome belum sesuai dengan yang diharapkan maka hal ini menjadi umpan balik atau feedback untuk mengulangi ke raw input untuk proses perbaikan Manajemen kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah berbasis Panca Waluya. Proses ini berlangsung secara terus menerus demi membangun budaya sekolah berbasis Panca Waluya, dengan penjelasan isi dari tiap komponen :
a. Komponen Input
Komponen ini terdiri dari Insrumental Input, Raw Input, dan Enviromental Input. Dimana raw input adalah siswa, Instrumental input berisi kebijakan. Sedangkan environmental  input meliputi lingkungan dan elemen sekolah yang berada bersama siswa seperti pengawas dan stakeholder atau pengambil kebijakan lainnya.
b. Komponen Proccess 
Komponen ini merupakan pengolahan Manajemen kepala sekolah dalam upaya membangun budaya sekolah berbasis Panca Waluya yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
c. Komponen Output
Komponen ini adalah keluaran dari proses yang telah dilaksanakan kepala sekolah dalam upaya Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya yaitu terciptanya budaya sekolah berbasis Panca Waluya. 
d. Komponen Outcome
Komponen ini merupakan hasil akhir yang berdampak pada siswa yaitu siswa berkarakter Panca Waluya.
e. Komponen Feedback
Baik output ataupun outcome yang tidak berhasil di capai, maka akan dilakukan feedback (umpan balik) kepada raw input ataupun proccess.
2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai Manajemen kepala sekolah yang dilaksanakan di satuan pendidikan dasar dalam rangka mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya. Agar penelitian lebih terarah dan mendalam, ruang lingkup penelitian difokuskan pada empat aspek manajemen pendidikan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kepala sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya. Mengingat luasnya masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan indikator sebagai berikut:
a. Perencanaan Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Purwakarta, dengan indikator :
1) Landasan
2) Tujuan 
3) Materi
4) Program
b. Pengorganisasian Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Purwakarta, dengan indikator :
1) Struktur 
2) Pembagian Tugas
3) Perincian Tugas
4) Standar Operasional Prosedur (SOP)
c. Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Purwakarta, dengan indikator :
1) Rencana tindakan
2) Koordinasi
3) Pelaksanaan Program
4) Pengendalian 
d. Pengawasan Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Purwakarta, dengan indikator :
1) Teknik Pengawasan 
2) Hasil Evaluasi
3) Analisis
4) Tindak Lanjut
Dengan pembatasan ini, penelitian akan memiliki fokus yang tajam dan mendalam pada Manajemen kepala sekolah dari perspektif siklus manajemen yang komprehensif.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan menganalisis Manajemen Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.
b. Tujuan Khusus
Untuk mendapatkan gambaran dan menganalisis :
1) Perencanaan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.
2) Pengorganisasian Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.
3) Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.
4) Pengawasan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi dalam  pengembangan khazanah keilmuan  berkaitan dengan Manajemen Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi Dinas Pendidikan dalam memetakan sejauh mana kebijakan kearifan lokal telah terimplementasi di sekolah. Penelitian ini dapat menjadi rekomendasi dalam merumuskan strategi diseminasi atau pelatihan yang lebih efektif, sehingga kebijakan Panca Waluya tidak hanya berhenti di level administrasi, tetapi benar-benar dipahami dan dijalankan oleh seluruh satuan pendidikan.. 
2) Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi Kepala Sekolah dalam menyusun program sekolah yang berbasis kearifan lokal dan memberikan gambaran strategis mengenai cara mengintegrasikan nilai Panca Waluya ke dalam rencana kerja sekolah, membangun komitmen bersama warga sekolah, serta mengelola sumber daya yang ada untuk menciptakan budaya sekolah yang berkarakter. 
3) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai Panca Waluya ke dalam aktivitas pembelajaran dan pembiasaan siswa sehingga  mampu menerjemahkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam interaksi harian di kelas, serta beban administratif berubah menjadi kesadaran budaya.
4) Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan Manajemen Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Perencanaan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta?
2. Bagaimana Pengorganisasian Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta?
3. Bagaimana Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta?
4. Bagaimana Pengawasan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Budaya Sekolah berbasis kearifan lokal Panca Waluya di SDN 1 Bojong Timur dan SDN 2 Bojong Timur Kabupaten Purwakarta?


